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ABSTRACT
Tanah yang tersedia di alam sering tidak dapat langsung digunakan karena secara alamiah tanah memiliki sifat-sifat fisis dan
mekanis tertentu yang terbatas. Oleh karena itu diperlukan penelitian tentang tanah untuk mengetahui sifat-sifatnya dengan teliti
sehingga dapat menyesuaikan dengan kebutuhan konstruksi sehingga menjamin stabilitas suatu konstruksi. Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui pengaruh penambahan abu ampas kayu yang digunakan sebagai bahan stabilisasi terhadap nilai CBR (California
Bearing Ratio). Tanah yang digunakan dalam penelitian ini berasal dari Desa Cot Seunong Kecamatan Montasik Kabupaten Aceh
Besar. Abu ampas kayu yang diperoleh diambil dari sisa-sisa limbah perabot pembuatan kayu yang berada di daerah Desa Kajhu
Aceh Besar. Tanah tersebut menurut klasifikasi AASHTO tergolong A-7-6  (tanah berlempung). Menurut USCS tanah Desa Cot
Seunong termasuk golongan tanah lempung tak organik dengan plastisitas tinggi yang disimbolkan CH (Clay High) dengan indeks
plastisitasnya  adalah 33,69%. Persentase penambahan abu ampas kayu yaitu 0%, 5%, 10%, 15% dan 20% terhadap berat kering
tanah. Hasil pengujian Standart Proctor tanpa campuran didapat nilai OMC (Optimim Moisture Content) 23,60% dengan berat isi
kering maksimum (ï•§dmax) 1,595 gr/cm3. Hasil pengujian CBR memperlihatkan bahwa nilai CBR pada persentase 0% sebesar
1,67%, pada persentase 5% sebesar 2,45%, pada persentase 10% sebesar 2,62%, pada persentase 15%  sebesar 2,73%, dan pada
persentase 20% sebesar 3,03%. Nilai CBR tertinggi terdapat pada persentase 20% dengan nilai CBR 3,03%, dengan demikian
penggunaan abu ampas kayu pada tanah lempung Desa Cot Seunong sangat efektif karena semakin banyak campuran abu ampas
kayu yang mengisi pori-pori kosong pada tanah, sehingga tanah menjadi padat dan dapat meningkatkan daya dukung tanah menjadi
lebih baik.
